
 

212 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Setelah memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai alar 

keagamaan Syaikh Abdul Karim dalam Tarekat Syattariyah di Nagari ubuk 

Malako, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasionalitas keagamaan Syaikh Abdul Karim Malako dalam naskah Tarekat 

Syattariyah terbentuk melalui hubungan antara teks, tradisi guru, silsilah 

tarekat, dan praktik amaliah jamaah. Naskah Tarekat Syattariyah yang 

dikaitkan dengan Syaikh Abdul Karim tidak hanya berfungsi sebagai 

peninggalan tertulis, tetapi juga sebagai pedoman keagamaan yang mengatur 

cara jamaah memahami dan menjalankan amalan. Di dalamnya terdapat dasar 

bagi praktik zikir, suluk, amalan Ramadan, bacaan khusus dalam pelaksanaan 

Idulfitri dan Iduladha, serta hubungan jamaah dengan mursyid. Rasionalitas 

keagamaan Syaikh Abdul Karim tidak dapat dipahami sebagai penggunaan 

akal dalam pengertian logika formal semata, melainkan sebagai susunan 

pertimbangan keagamaan yang menjadikan suatu amalan dipandang sah, 

bermakna, dan layak diwariskan. Dengan demikian, naskah menjadi pusat 

legitimasi ajaran karena menghubungkan ajaran tertulis dengan otoritas guru, 

pengalaman spiritual, dan praktik keberagamaan masyarakat Lubuk Malako. 

2. Corak pemikiran Syaikh Abdul Karim Malako dalam memformulasikan nalar 

keagamaan Tarekat Syattariyah memperlihatkan perpaduan antara nalar 

bayani, burhani, dan irfani. Nalar bayani tampak pada penggunaan naskah, 

teks ajaran, bacaan ritual, aturan zikir, dan pedoman ibadah sebagai dasar 
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amalan jamaah. Nalar burhani tampak pada kemampuan ajaran Syaikh Abdul 

Karim menyesuaikan diri dengan struktur sosial dan budaya masyarakat 

Lubuk Malako tanpa memutus nilai adat yang telah hidup. Sementara itu, 

nalar irfani tampak pada penekanan terhadap zikir, suluk, penyucian jiwa, 

pengalaman batin, maqamat, fana, baqa, dan bimbingan mursyid terhadap 

salik. Perpaduan ketiga corak tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Syaikh 

Abdul Karim tidak bersifat tunggal. Ia tidak hanya tekstual, tidak hanya 

rasional-kontekstual, dan tidak hanya spiritual, tetapi memadukan ketiganya 

dalam satu konstruksi keagamaan yang membentuk kekhasan Tarekat 

Syattariyah Lubuk Malako. 

3. Nalar keagamaan Syaikh Abdul Karim Malako berpengaruh terhadap cara 

beragama masyarakat Lubuk Malako melalui pembentukan praktik zikir, 

suluk, amalan Ramadan, bacaan hari raya, kepatuhan kepada mursyid, 

penggunaan naskah sebagai pedoman, dan identitas Syattariyah 168atih. 

Pengaruh tersebut tampak dalam cara jamaah memandang zikir sebagai 

168atihan batin, suluk sebagai proses penyucian jiwa, Ramadan sebagai 

momentum penguatan amaliah, serta Idulfitri dan Iduladha sebagai ruang 

ibadah yang memiliki bacaan khas. Jamaah juga menempatkan mursyid atau 

wakil talqin sebagai pembimbing spiritual yang menjaga agar amalan tidak 

dipahami dan dijalankan secara sembarangan. Melalui naskah, guru, dan 

praktik yang diwariskan, masyarakat Lubuk Malako membentuk cara 

beragama yang khas, berbeda dari Syattariyah Ulakan Pariaman, tetapi tetap 

berada dalam jaringan tradisi Syattariyah. Dengan demikian, nalar keagamaan 
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Syaikh Abdul Karim tidak berhenti sebagai gagasan dalam naskah, melainkan 

hidup dalam praktik ritual, pengalaman batin, relasi guru dan murid, serta 

identitas keagamaan masyarakat Lubuk Malako. 

6.2. Saran 

1.  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam studi 

Islam, khususnya kajian tarekat, tasawuf, naskah keagamaan, dan pemikiran 

Islam lokal di Sumatera Barat. Temuan tentang nalar keagamaan Syaikh 

Abdul Karim Malako menunjukkan bahwa ajaran tarekat tidak hanya dapat 

dipahami sebagai praktik ritual, tetapi juga sebagai konstruksi pemikiran yang 

memadukan teks, tradisi guru, pengalaman spiritual, dan konteks sosial 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan 

bagi pengembangan kajian nalar keagamaan lokal, terutama dalam melihat 

bagaimana nalar bayani, burhani, dan irfani bekerja dalam kehidupan jamaah 

tarekat. 

2.  Penelitian ini juga memberikan saran kepada para peneliti, akademisi, dan 

pemerhati manuskrip keagamaan agar lebih serius mengkaji naskah-naskah 

lokal yang hidup dalam komunitas tarekat. Naskah Tarekat Syattariyah yang 

dikaitkan dengan Syaikh Abdul Karim Malako tidak hanya penting sebagai 

dokumen sejarah, tetapi juga sebagai sumber otoritas keagamaan yang 

membentuk praktik zikir, suluk, amalan Ramadan, bacaan hari raya, serta 

kepatuhan jamaah kepada mursyid. Karena itu, kajian terhadap naskah 

semacam ini perlu dikembangkan melalui pendekatan filologi, sejarah sosial, 
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antropologi agama, dan studi pemikiran Islam agar makna teks, praktik, dan 

konteks sosialnya dapat dipahami secara lebih utuh. 

3. Lembaga pendidikan tinggi Islam, khususnya program studi pemikiran Islam, 

studi Islam, tasawuf, dan sejarah peradaban Islam, disarankan untuk memberi 

perhatian lebih besar terhadap tokoh-tokoh lokal seperti Syaikh Abdul Karim 

Malako. Kajian terhadap tokoh lokal dapat membuka pemahaman baru bahwa 

perkembangan Islam di Nusantara tidak hanya dibentuk oleh ulama besar pada 

pusat-pusat keilmuan utama, tetapi juga oleh figur lokal yang mampu 

menerjemahkan ajaran Islam ke dalam kebutuhan masyarakat setempat. 

Dengan demikian, penelitian tentang Syaikh Abdul Karim dan Tarekat 

Syattariyah Lubuk Malako dapat menjadi bahan pengembangan kurikulum, 

riset lanjutan, dan diskusi akademik mengenai dinamika Islam lokal yang 

kontekstual, spiritual, dan berakar pada tradisi masyarakat. 

4. Kepada masyarakat dan jamaah Tarekat Syattariyah Lubuk Malako, penelitian 

ini menyarankan agar warisan ajaran Syaikh Abdul Karim tetap dijaga secara 

kritis, terbuka, dan bertanggung jawab. Praktik zikir, suluk, amalan Ramadan, 

bacaan khusus Idulfitri dan Iduladha, serta penghormatan kepada mursyid 

perlu terus dipahami bukan hanya sebagai kebiasaan turun-temurun, tetapi 

sebagai bagian dari tradisi keagamaan yang memiliki dasar naskah, nilai 

spiritual, dan fungsi sosial. Dengan cara ini, warisan Syattariyah Lubuk 

Malako dapat terus hidup tanpa kehilangan makna, sekaligus tetap relevan 

bagi generasi berikutnya. 
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5. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas kajian terhadap jaringan 

penyebaran Tarekat Syattariyah yang berhubungan dengan Syaikh Abdul 

Karim Malako, seperti Padang Gantiang, Padang Air Dingin, Koto Japang, 

Padang Limau Sundai, Talao, dan nagari lain di sekitarnya. Kajian lanjutan 

juga dapat membandingkan corak Syattariyah Lubuk Malako dengan 

Syattariyah Ulakan Pariaman agar terlihat lebih jelas proses transmisi, 

penyesuaian, dan pembentukan identitas lokal dalam tarekat. Dengan 

demikian, studi tentang nalar keagamaan Syaikh Abdul Karim dapat 

dikembangkan menjadi kajian yang lebih luas tentang jaringan intelektual, 

spiritual, dan sosial Tarekat Syattariyah di Minangkabau. 
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